BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Telah menjadi pengetahuan umum bahwa rambut seseorang merupakan
salah satu aset paling berharga dan dapat memengaruhi harga diri secara signifikan.
Selain berfungsi untuk memperindah penampilan dan menambah daya tarik,
rambut juga berperan dalam melindungi tubuh dari bahaya seperti paparan sinar
matahari, cuaca ekstrem, dan polusi udara (Hasanah dkk., 2022). Rambut adalah
struktur kompleks yang terdiri dari sel-sel epitel yang mengandung keratin, dan
berfungsi sebagai pelindung kulit kepala yang sangat efektif. Rambut memiliki
peran penting dalam kehidupan manusia, karena dianggap sebagai mahkota
kebanggaan baik bagi wanita maupun pria (Harris., 2021).

Rambut rontok dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor
genetik, perubahan hormon, pola makan yang buruk, stres, penggunaan produk
rambut secara berlebihan, serta beberapa kondisi medis tertentu (Putra, 2022).
Rambut rontok dapat mengakibatkan penipisan rambut, mengurangi volume
rambut, dan dalam beberapa kasus yang lebih parah dapat menyebabkan kebotakan
(Sahira & Darusman, 2021). Untuk mencegah kerusakan pada rambut gunakan
hair tonic (Hasanah dkk., 2022).

Kosmetik rambut yang direkomendasikan untuk mengatasi kerontokan
rambut meliputi sampo, kondisioner, dan tonik rambut. Hair tonic adalah produk
yang dirancang untuk mendukung pertumbuhan rambut. Tujuan utamanya adalah
untuk meningkatkan sirkulasi darah di kulit kepala, yang dapat mencegah
kerontokan, merangsang pertumbuhan rambut, serta mengatasi ketombe dan gatal
pada kulit kepala, sekaligus memberikan sensasi kesegaran. Hair tonic
mengandung pelarut yang berfungsi sebagai vasodilator, yaitu zat yang
memperlebar pembuluh darah, sehingga aliran darah ke kulit kepala menjadi lebih
lancar dan dapat merangsang pertumbuhan rambut, seperti pilokarpin dan
minoxidil, yang juga dapat merangsang kelenjar sebaceous (Jafar dkk., 2017).

Indonesia memiliki banyak tumbuhan yang bermanfaat untuk memberikan
nutrisi pada rambut. Masyarakat Indonesia sering memilih produk herbal karena

dianggap memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan produk



sintetis. Pemilihan hair tonic cair dipertimbangkan karena bentuknya yang
memudahkan aplikasi, tidak lengket, dan tidak meninggalkan residu yang dapat
menyebabkan ketombe (Supriadi & Hanifah, 2020).

Minyak atsiri rosemary dapat mendukung sirkulasi yang dapat mencegah
folikel rambut kekurangan suplai darah, mati, dan menyebabkan rambut rontok.
Selain merangsang pertumbuhan rambut, orang menggunakan minyak atsiri
rosemary untuk mencegah ubanan, ketombe dini, juga membantu mengatasi kulit
kepala kering atau gatal. Rosemary bermanfaat bagi jaringan saraf dengan
meningkatkan faktor pertumbuhan rambut. Kemampuan menyembuhkan ujung
saraf ini juga dapat meremajakan saraf di kulit kepala, sehingga dapat memulihkan
pertumbuhan rambut. Rosemary terbukti meningkatkan pertumbuhan rambut
yang signifikan pada pasien alopecia dibandingkan dengan minoxidil 2%
(Dhariwala & Ravikumar., 2019). Dari hasil penelitian Begum dkk., (2023),
menunjukkan bahwa losion rambut Rosemary officinalis 1% lebih efektif dalam
merangsang pertumbuhan rambut dibandingkan minoxidil 2% standar. Losion ini
mempercepat pertumbuhan, meningkatkan jumlah dan ukuran folikel rambut, serta
menghasilkan rambut dengan kualitas, panjang, dan berat yang lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas, dari hasil penelitian Gonzalez dkk,. (2020)
rosemary (Rosmarinus officinalis L) merupakan salah satu tanaman yang
berpotensi untuk merangsang pertumbuhan rambut. Tanaman rosemary
mengandung senyawa seperti 1,8-cineole, kamper, a-pinene, verbenone, dan
borneol yang bermanfaat untuk mendukung pertumbuhan rambut. Peneliti tertarik
melakukan inovasi hair tonic dengan menggunakan minyak atsiri rosemary (Salvia
rosmarinus) terhadap pertumbuhan rambut kelinci.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah formulasi hair tonic yang mengandung minyak atsiri rosemary
(Rosmarinus officinalis L.) memiliki stabilitas fisik sediaan yang baik?
2. Pada konsentrasi berapa hair tonic minyak atsiri rosemary (Rosmarinus
officinalis L.) dapat memberikan efek penumbuh pada rambut kelinci

(Oryctolagus cuniculus)?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil evaluasi sediaan hair tonic minyak
atsiri rosemary (Rosmarinus officinalis L.) ?

2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa hair tonic minyak atsiri
rosemary (Rosmarinus officinalis L.) dapat memberikan efek penumbuh
pada rambut kelinci (Oryctolagus cuniculus) yang stabil secara fisik?

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat
mengenai manfaat dan cara penggunaan rosemary sebagai hair tonic, serta
menjadi dasar untuk pengembangan obat tradisional yang memanfaatkan
bahan-bahan alami yang melimpah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mendorong pemanfaatan rosemary sebagai alternatif bahan

aktif dalam kosmetik hair tonic yang aman dan efektif.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Rosemary (Rosmarinus officinalis L.)

Tanaman rosemary (Rosmarinus officinalis L.) termasuk dalam kategori
tanaman aromatik karena memiliki aroma khas. Daunnya berbentuk oval
memanjang dan meruncing di ujungnya, sehingga sekilas tampak mirip dengan
pohon cemara. Kandungan senyawa kimia dalam rosemary dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti lokasi geografis, musim, bagian tanaman yang
digunakan, kondisi tanah, faktor genetika, serta cara panen dan penyimpanan.
Rosemary tumbuh dengan baik di daerah yang memiliki iklim sedang, tidak
terlalu panas maupun dingin, dan pohon ini dapat mencapai tinggi 1-2 meter
(Sari, N., & Andjasmara, 2023).

Gambar 2.1 Rosemary (Rosmarinus officinalis L.)
Sumber: Besse, 2024
1. Klasifikasi Rosemary (Rosmarinus officinalis L.)
Klasifikasi tumbuhan Rosmarinus officinalis L. Menurut United States
Department of Agriculture (2020):
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Superdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Lamiales

Family : Lamiaceae/Labiateae
Genus : Rosmarinus L



Spesies : Rosmarinus officinalis L.
Manfaat Rosemary Untuk Rambut

Minyak atsiri yang terdapat dalam rosemary digunakan sebagai
minyak esensial dan lotion untuk mengatasi berbagai penyakit, seperti
asam urat (rematik), nyeri otot, dan peradangan pada sendi. Selain itu,
rosemary juga dapat dimanfaatkan untuk mencegah kebotakan dengan cara
mengoleskannya pada rambut untuk merangsang pertumbuhan umbi
rambut. (Akshay dkk., 2019).

Analisis perbandingan minoxidil dan minyak rosemary untuk
pertumbuhan rambut mengungkapkan mekanisme dan potensi manfaat
yang terkait dengan masing-masingnya. Minoxidil adalah senyawa sintetis
sebagai vasodilator yang memperlebar pembuluh darah, meningkatkan
aliran darah ke folikel rambut. Peningkatan sirkulasi darah ini diduga dapat
merangsang pertumbuhan rambut. Proses ini juga dapat memperbesar
folikel rambut, sehingga memungkinkan folikel tersebut untuk menyerap
lebih banyak nutrisi yang diperlukan dalam proses pertumbuhan rambut.
Sedangkan, minyak atsiri rosemary dapat mendukung sirkulasi darah, yang
dapat mencegah folikel rambut kekurangan suplai darah, mati, dan
menyebabkan rambut rontok. Dengan demikian, baik minyak atsiri
rosemary maupun minoksidil bekerja dengan meningkatkan sirkulasi darah
ke kulit kepala, memastikan folikel rambut mendapatkan nutrisi yang
diperlukan untuk pertumbuhan optimal. Minyak rosemary menawarkan
alternatif alami dengan potensi efek samping yang lebih rendah
dibandingkan minoksidil (Krishna dkk., 2023).

Minyak atsiri rosemary dapat merangsang pertumbuhan rambut, orang
menggunakan minyak atsiri rosemary untuk mencegah uban dan ketombe
dini. Berdasarkan riset , rosemary bermanfaat bagi jaringan saraf dengan
meningkatkan faktor pertumbuhan saraf. Ini dapat mendukung
pertumbuhan rambut dan kesehatan kulit. Kemampuan menyembuhkan
ujung saraf ini juga dapat meremajakan saraf di kulit kepala, sehingga dapat

memulihkan pertumbuhan rambut (Muliani dkk., 2022).



3. Kandungan Rosemary
Rosemary mengandung senyawa saponin, flavonoid, glikosida,
alkaloid, dan tanin. Salah satu senyawa yang berperan dalam pertumbuhan
rambut pada tanaman rosemary adalah saponin (Begum dkk., 2023).
Saponin dapat meningkatkan sirkulasi darah tepi (Macedo dkk., 2020).
Minyak atsiri rosemary mengandung senyawa seperti 1,8-cineole
(meningkatkan sirkulasi darah di kulit kepala sehingga dapat memperbaiki
suplai nutrisi ke folikel rambut), kamper (meningkatkan sirkulasi lokal,
menciptakan sensasi hangat, dan merangsang akar rambut), o-pinene
(meningkatkan aliran darah dan memiliki sifat antioksidan), verbenone
(menstimulasi regenerasi sel dan menyeimbangkan produksi sebum), dan
borneol (antiinflamasi dan memperkuat struktur folikel rambut) (Gonzalez

dkk,. 2020).
B. Minyak Atsiri

Minyak atsiri, yang juga dikenal sebagai minyak mudah menguap atau
minyak terbang, adalah senyawa cair yang umumnya diperoleh dari berbagai
bagian tanaman, seperti akar, kulit, batang, daun, buah, biji, atau bunga, melalui
proses ekstraksi atau penyulingan dengan uap (Sastrohamidjojo, 2021). Minyak
atsiri memiliki aroma khas yang berasal dari tumbuhan dan sering digunakan
dalam berbagai produk seperti kosmetik, parfum, antibiotik, antioksidan, terapi
untuk penyakit ringan, serta untuk membantu mengurangi stres (Lunggela dkk.,
2022). Kualitas minyak atsiri ditentukan oleh kandungan utama senyawa
penyusunnya serta sifat fisik lainnya yang saling berinteraksi dan

mempengaruhi (Loppies dkk., 2021).



C. Rambut
Rambut adalah sel berserabut yang mengandung keratin, yang tumbuh di
hampir seluruh tubuh manusia, kecuali pada telapak tangan dan kaki.
Pertumbuhan rambut yang normal dan sehat di kepala rata-rata mencapai sekitar
1,25 c¢m (0,5 inci) setiap bulan. Masa kesuburan dan pertumbuhan rambut yang
optimal terjadi antara usia 15 hingga 30 tahun, dan pertumbuhannya mulai
berkurang menjelang usia 50 tahun (Anwar dkk., 2022).

Gambar 2.2 Anatomi Rambut (Harris, 2021).
Menurut Agustina, (2022), bagian-bagian rambut terdiri dari:

1. Ujung rambut yang berbentuk runcing terdapat pada rambut yang baru saja
tumbuh.

2. Batang rambut adalah bagian rambut yang terletak di atas permukaan kulit,
berupa benang halus yang terbuat dari keratin atau sel-sel tanduk. Akar
rambut terletak di dalam kulit dan tertanam dalam folikel rambut. Batang
rambut terdiri dari sel-sel keratin (sel tanduk), di mana keratin adalah protein
yang berfungsi untuk memberikan kekuatan dan kelembutan pada rambut.
Batang rambut terdiri dari tiga lapisan, yaitu:

a) Cuticle atau kulit ari, yang merupakan lapisan terluar batang rambut,
terdiri dari sekitar 7-10 lapisan sel-sel tanduk pipih, keras, dan transparan
atau tembus cahaya.

b) Cortex atau kulit rambut, yang tersusun oleh kumpulan benang halus yang
terdiri dari keratin atau sel-sel tanduk.

c) Medula atau sumsum rambut, yang terletak di bagian paling tengah
rambut, terdiri dari sel-sel tanduk yang telah mengisut dan memiliki

bentuk tidak teratur (irregular).



Siklus pertumbuhan folikel rambut berlangsung secara terus-menerus dan
terbagi menjadi tiga fase, yaitu:

1 Fase Anagen: Sel-sel matriks membelah diri melalui mitosis untuk
membentuk sel-sel baru, yang mendorong sel-sel yang lebih tua ke atas.
Proses ini berlangsung selama 2 hingga 6 tahun. Pada fase anagen, sekitar
85% rambut berada dalam tahap ini.

2. Fase Katagen: Merupakan fase peralihan yang diawali dengan penebalan
jaringan ikat di sekitar folikel rambut. Bagian tengah akar rambut
menyempit, sementara bagian bawahnya melebar dan membentuk tonjolan
yang menyerupai gada (club-shaped) serta relatif tidak berpigmen. Pada fase
katagen, sekitar 1% rambut berada dalam tahap ini.

3. Fase Telogen: Merupakan fase istirahat yang dimulai dengan pemendekan
sel epitel, membentuk tunas kecil yang akan menghasilkan rambut baru.
Akibatnya, rambut gada (club hair) akan terdorong keluar. Sekitar 10-15%
rambut berada dalam fase telogen.

Pelepasan rambut yang telah mati terjadi pada akhir fase telogen atau awal
fase anagen. Kerontokan rambut (effluvium) dianggap terjadi jika kehilangan
rambut mencapai sekitar 120 helai per hari, yang dapat bersifat difus (merata)
atau lokal (terbatas). Jika kerontokan ini berlanjut, dapat menyebabkan
kebotakan (alopecia). Jumlah folikel rambut pada orang dewasa diperkirakan
sekitar 100.000. Masa anagen berlangsung sekitar 1.000 hari, sementara masa
telogen sekitar 100 hari, sehingga perbandingan antara rambut dalam fase
anagen dan telogen adalah sekitar 9:1.

Testosteron dan metabolit aktifnya bekerja melalui reseptor androgen
yang terdapat pada papila dermis. Tiroksin dapat memicu kerontokan rambut
pada kondisi telogen effluvium. Diet yang sangat ketat dapat menyebabkan
kerontokan rambut secara difus dalam waktu 1-6 bulan, di mana kekurangan
asupan protein, asam lemak esensial, zat besi, dan seng dapat memengaruhi

pembentukan keratin pada rambut (Agustina, 2022).



D. Hair tonic

Hair tonic adalah produk kosmetik dalam bentuk cair yang terbuat dari
campuran bahan kimia atau herbal, serta bahan lainnya, dengan tujuan untuk
menjaga kesehatan rambut, merangsang pertumbuhannya, dan menguatkan
rambut. Hair tonic memiliki sejumlah keunggulan, antara lain penggunaannya
yang praktis, cepat diserap, dan tidak meninggalkan rasa lengket di kulit kepala
(Hidayah dkk., 2020).

Secara umum, hair tonic terdiri dari bahan dasar dan bahan aktif. Bahan
dasar yang umum digunakan meliputi etanol 96%, aquades, metil paraben,
mentol, d-panthenol, polietilen glikol, parfum, dan propilen glikol. Kebanyakan
hair tonic yang ada di pasaran mengandung zat sintetis yang sering digunakan
dan telah terbukti efektif mengatasi kerontokan rambut, salah satunya adalah
minoksidil. Namun, penggunaan obat ini dapat menimbulkan efek samping
seperti iritasi, pembengkakan, dan sakit kepala (Darajati & Ambari, 2021).

. Master formulasi
Tabel 2.1 Master Formula Hair tonic Minyak biji kelor (Rosmarinus officinalis
L.) Diana, 2021).

Formula Formula Kegunaan
FO F1 F2 F3
Minyak biji kelor - 5% 7,5% 12,5% Zat Aktif
PEG 400 1ml 1ml 1ml 1ml Pelarut
Propilen glikol 15 ml 15 mi 15 mi 15 ml Humektan
Alkohol 96% 60 ml 60 ml 60 ml 60 ml Pelarut
Methly paraben 0,3gr 0,3 gr 0,3 gr 0,3 gr Pengawet
Mentol 0,2¢gr 0,2¢gr 0,2¢gr 0,2gr Pemberi
Sensasi Dingin
Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut

2. Modifikasi formulasi Hair tonic

Tabel 2.2 Modifikasi Formula Hair tonic Minyak Rosemary (Rosmarinus

officinalis L.)
Formula Formula Kegunaan
FO F1 F2 F3
Minyak atsiri - 3% 5% 7% Zat Aktif
rosemary

PEG 400 1ml 1 ml 1 ml 1 ml Pelarut
Propilen glikol 15 ml 15 ml 15 ml 15 ml Humektan

Alkohol 96% 40 ml 40 ml 40 ml 40 ml Pelarut
Methly paraben 0,3gr 0,3 gr 0,3 gr 0,3 gr Pengawet

Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut




3. Monografi Bahan
a. Polietilenglikol- 400 (H(O-CH.-CH2.-CH2)nOH

Nama Resmi : POLYAETHYLENGLYCOLUM- 400
Rumus Struktur : J[O\/ﬁ‘ _H
H 0
n
Pemerian : Cairan kental jernih, tidak berwarna atau praktis tidak

berwarna , bau khas lemah agak higroskopik.
Kelarutan : Larut dalam air, dalam etanol (95%) P, dalam aseton P,
dalam glikol lain dan dalam hidrokarbon aromatik,

praktis tidak larut dalam eter P dan dalam hidrokarbon

alifatik.
Khasiat : Zat tambahan
b. Propilenglikol (C3HgO>)
Nama Resmi : PROPYLENGLYCOLUM
Rumus Struktur = ' 11

TR
H OH OH

Pemerian . Cairan kental jernih, tidak berwarna tidak berbau, rasa
agak manis, higroskopik.

Kelarutan : Dapat dicampur dengan air, dengan etanol 95% P, dan
dengan kloroform P, larut dalam 6 bagian eter P, tidak
dapat dicampur dengan eter minyak lemak (Depkes RI,
1979)

Khasiat : Konsolven

c. Alkohol (C2HeO)

Nama Resmi : AETHANOLUM

Rumus Struktur : B H
H—C—C—0
L
Pemerian : Cairan tak berwarna, jernih, mudah menguap dan mudah

bergerak, bau khas, rasa panas. Mudah terbakar dengan
memberikan nyala biru yang berasap.
Kelarutan . Sangat mudah larut dalam air, dalam kloroform P dan

dalam eter P
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Khasiat . Pelarut
d. Metil Paraben (CgHsOs)

Nama Resmi : METHYLIS PARABENUM
Rumus Struktur : g
/©)kocr43

HO

Pemerian : Serbuk hablur halus; putih; hampir tidak berbau; tidak
mempunyai rasa; kemudian agak membakar diikuti rasa
tebal

Kelarutan : Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih,

dalam 3,5 bagian etanol (95%), P dan dalam 3 bagian
aseton P; mudah larut dalam 60 bagian gliserol P panas
dan dalam 40 bagian minyak lemak nabati panas, jika
didinginkan larutan tetap jernih (Depkes RI, 1979).

Khasiat : Pengawet

a. Air Suling (H20)
Nama Resmi : AQUA DESTILLATA
Rumus Struktur @ H-0-H

Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau
Khasiat : Pelarut
E. Kelinci

Kelinci memiliki banyak keunggulan sebagai hewan percobaan, di
antaranya: sifatnya yang sangat jinak dan tidak agresif, sehingga mudah untuk
ditangani dan diamati, mudah dikembangbiakkan, serta lebih ekonomis
dibandingkan dengan menggunakan hewan yang lebih besar. Kelinci juga
memiliki siklus hidup yang pendek (termasuk periode bunting, menyusui, dan
pubertas) dan digolongkan sebagai hewan kategori rendah, sehingga lebih
mudah mendapatkan persetujuan dari komite etika jika dibandingkan dengan

hewan kategori tinggi (Susan & Christopher, 2016).
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Gambar 2.3 Kelinci (Oryctolagus cuniculus)
Sumber: Besse, 2024

Klasifikasi kelinci menurut (Rinanto dkk., 2018):
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Lagomorpha
Family  : Leporidae
Genus  : Oryctolagus
Spesies  : Oryctolagus cuniculus

Menurut Yusni (2019), kelinci adalah salah satu hewan yang sering
digunakan dalam berbagai penelitian biologi dan medis, karena kelinci memiliki
gen yang relatif mirip dengan manusia, dan mudah dipelihara di berbagai iklim.
Menurut Sengupta & Dutta (2020) usia kelinci yang digunakan dalam penelitian
berkisar antara 8 hingga 12 minggu. Pada rentang usia ini, kelinci telah mencapai
fase pertumbuhan yang stabil dan sistem biologisnya sudah matang, sehingga
cocok untuk berbagai jenis eksperimen dan bobot tubuh kelinci New Zealand
White yang digunakan dalam penelitian pada kisaran pada 2-5 kg.

Kelinci sangat sensitif terhadap stres dan perlu didekati dengan cara yang
tenang dan penuh percaya diri. Teknik penanganan dan pembatasan yang tepat
dapat membantu mengurangi tingkat stres pada kelinci. Kelinci akan lebih
mudah ditangani jika dilatih oleh petugas kandang yang sudah berpengalaman.
Sebagian besar hewan pengerat cenderung mencoba menggigit saat ditangani
(Susan & Christopher, 2016).
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Untuk mengangkat kelinci, lakukan dengan cara menggerakkan tangan
sepanjang punggungnya ke arah depan, lalu pegang perlahan pada kulit longgar
di sekitar bahu. Tahan tengkuk kelinci dengan satu tangan secara tegas,
sementara tangan lainnya digunakan untuk mendukung bagian belakang tubuh
kelinci. Hindari mengangkat kelinci dengan menarik telinga atau ekornya (Susan
& Christopher, 2016).

Saat mengangkat kelinci, pastikan bagian tubuh bawahnya didukung
dengan tangan. Jika kelinci berontak, segera letakkan kelinci di atas permukaan
yang keras. Penanganan yang kasar dapat menyebabkan patah tulang pada
vertebra lumbalis dan cedera serius pada sumsum tulang belakang. Untuk
mengangkat kelinci, gunakan satu tangan untuk memegang tengkuknya dan
tempatkan kepala kelinci di bawah bagian atas lengan yang berlawanan (di
bawah ketiak) (Susan & Christopher, 2016).
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BAB 3
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Penelitian ini
meliputi pembuatan sediaan hair tonic minyak atsiri rosemary (Rosmarinus
officinalis L.), uji mutu fisik sediaan hair tonic meliputi: uji organoleptik, uji pH,
dan uji homogenitas, uji aktivitas pertumbuhan rambut, pengamatan pertumbuhan
rambut.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dari akhir September 2024
hingga awal Desember 2024.
2. Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi, Fakultas
Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Palopo.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini yaitu rosemary (Rosmarinus officinalis L.)
yang diambil di kota Palopo, Kec. Wara, Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu minyak atsiri
rosemary (Rosmarinus officinalis L.).
D. Variabel Penelitian
1. Variabel independen (bebas): variasi konsentrasi minyak atsiri rosemary
(Rosmarinus officinalis L.) sebagai zat aktif pada formulasi sediaan hair tonic
yang ditinjau dari jumlah % konsentrasi (3%, 5%, dan 7%).
2. Variabel dependen (terikat): karakteristik dari formulasi hair tonic minyak
atsiri rosemary (Rosmarinus officinalis L.) yang meliputi uji organoleptik, uji
ph, uji viskositas, uji aktivitas pertumbuhan rambut, dan pengamatan

pertumbuhan rambut.
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E. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
Variabel Independen
Minyak Atsiri Minyak esensial Pipet ukur  Pengukuran Volume minyak Rasio
Rosemary yang diekstrak dari atau gelas  volume minyak  atsiri dalam
(Rosmarinus  tanaman rosemary  ukur atsiri yang milliliter (mL)
officinalis L.) (Rosmarinus ditambahkan ke  atau persentase
officinalis L.) dalam formulasi  konsentrasi (%)
menggunakan hair tonic
metode
penyulingan
Variabel Dependen
Uji Pengamatan visual Panca Pengamatan Deskripsi Nominal
Organoleptik terhadap warna, indera langsung warna, bau, dan
bau, dan bentuk menggunakan bentuk sediaan
sediaan hair tonic indera
penglihatan dan
penciuman
Uji Keseragaman Kaca objek Pengamatan Homogen atau Nominal
Homogenitas distribusi zat aktif visual terhadap  tidak homogen
dan zat tambahan keseragaman
dalam sediaan hair campuran
tonic
Uji pH Tingkat keasaman  pH meter ~ Pengukuran Nilai pH 3,0 - Interval
atau kebasaan menggunakan 7,0 sesuai
sediaan hair tonic pH meter yang standar SNI
telah dikalibrasi
Efektivitas Kemampuan Jangka Pengukuran Panjang rambut  Rasio
Pertumbuhan sediaan hair tonic ~ sorong atau panjang rambut  dalam
Rambut dalam merangsang penggaris  kelinci setelah millimeter
pertumbuhan aplikasi hair (mm)
rambut pada kelinci tonic selama

periode tertentu
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F. Kerangka Konseptual

Pembuatan hair tonic

\4

Pengemasan
Pengujian
. e 4
Uji stabilitas fisik Uji efektivitas
8}: I(D)Lganoleptlk - Uji aktifitas pertumbuhan rambut
Uji Homogenitas L- Pengamatan pertumbuhan rambut.
A\ 4
Analisis data

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual
G. Alat dan Bahan
1. Alat
Dalam Penelitian ini, digunakan beberapa alat yang meliputi
timbangan digital, wadah botol spray, alat waxing, gelas ukur, timbangan
analitik, beaker glass, cawan penguap, batang pengaduk, pinset, spoit, lampu
spritus, kaki tiga, kawat kasa, jangka sorong, dan viscotester vt-03f.
2. Bahan
Dalam Penelitian ini, bahan yang digunakan terdiri dari minyak atsiri
rosemary, aquadest, PEG 400, propilen glikol, alkohol 96%, methly paraben,
kertas pH dan kelinci jantan.
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur Pembuatan formula hair tonic
Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Timbang semua bahan yang
akan digunakan sesuai perhitungan. Kalibrasi botol spray hair tonic hingga
mencapai volume 100 ml. Minyak atsiri rosemary diukur dengan konsentrasi
berbeda, lihat (tabel 2.2). Fase air, masukkan PEG 400 dan aquades yang telah
dipanaskan kemudian aduk, propilen glikol dan aquadest panas aduk hingga
homogen. Fase alkohol, methyl paraben tambahkan dengan alkohol 96% aduk
hingga homogen kemudian tambahkan minyak atsiri. Larutan 1 dicampurkan
sedikit demi sedikit dengan larutan 2 hingga homogen, ditambahkan aquades
hingga ad 100ml. Masukkan kedalam botol spray hair tonic. Buat sediaan
sebanyak 4, formula 0 sebagai kontrol negatif tanpa minyak rosemary, formula
1 tambahkan minyak atsiri rosemary 3%, formula 2 tambahkan minyak atsiri
rosemary 5%, formula 3 tambahkan minyak atsiri rosemary 7%. Setelah
menyelesaikan proses pembuatan hair tonic, langkah berikutnya adalah
melakukan serangkaian uji stabilitas fisik dan uji efektivitas pada produk
tersebut. Hal ini meliputi uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji aktifitas
pertumbuhan rambut, dan pengamatan pertumbuhan rambut pada hewan coba.
I. Uji Stabilitas Fisik Sediaan Hair tonic
Evaluasi produk hair tonic mencakup uji organoleptik, uji homogenitas
dan pengukuran pH. Setiap pengujian dilakukan sebanyak tiga kali ulangan
((Rowe dkk., 2009; Nurhikma dkk., 2018; (R. N. Hidayah, 2020).
1. Uji organoleptik
Pada uji organoleptik, dilakukan pemeriksaan secara visual terhadap
warna, bau, dan bentuk produk.
2. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk memeriksa apakah sediaan tersebut
homogen, yang ditandai dengan meratanya distribusi zat aktif dan bahan

tambahan yang digunakan.
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3. Uji Pengukuran pH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi,
dengan cara mencelupkan elektroda ke dalam dua larutan buffer. Standar pH
hair tonic menurut SNI 16-4955 (1998), adalah 3,0- 7,0.
J. Uji Efektivitas
1. Uji aktivitas Pertumbuhan Rambut

Pengujian terhadap aktivitas pertumbuhan rambut kelinci jantan
menggunakan metode yang diadaptasi dari Tanaka dkk (1980). Punggung
kelinci pertama-tama dibersihkan dari rambut dengan mencukur hingga
bersih, kemudian diolesi krim Veet untuk menghilangkan rambut halus yang
tersisa. Setelah itu, punggung kelinci dibagi menjadi 6 area berbentuk segi
empat dengan ukuran 2x2 cm, dengan jarak antar area sekitar 1 cm. Sebelum
pengolesan dan pengukuran, punggung kelinci yang telah dibagi tersebut
diolesi dengan etanol 70% sebagai antiseptik.

Sediaan uji dioleskan ke punggung kelinci sebanyak dua kali sehari
selama 6 minggu. Kelompok 1 diolesi sediaan basis hair tonic sebagai kontrol
negatif (Formula 0), kelompok 2 diolesi sediaan yang mengandung minyak
atsiri rosemary 3% (Formula 1), kelompok 3 diolesi sediaan yang
mengandung minyak atsiri rosemary 5% (Formula 2), kelompok 4 diolesi
sediaan yang mengandung minyak atsiri rosemary 7% (Formula 3). kelompok
5 diolesi minoxidil 2% sebagai kontrol positif.

2. Pengamatan Pertumbuhan Rambut

Pengamatan hasil dilakukan setelah 2 minggu pengujian. Pengamatan
baru dilakukan setelah 2 minggu karena pertumbuhan rambut normal berkisar
sekitar 1/3 milimeter per hari atau sekitar 1 cm per bulan, sehingga setelah 2
minggu, panjang rambut yang tumbuh sudah cukup untuk diamati dan diukur
(Mulyanti dkk., 2019). Selain itu, dari perspektif kode etik hewan, melakukan
pengamatan setiap minggu dapat menimbulkan rasa sakit dan risiko besar
bagi hewan. Proses pencabutan dan pencukuran rambut yang dimulai dengan
pembiusan berisiko menyebabkan kematian pada hewan, sehingga
pengamatan hanya dilakukan pada akhir periode pengujian (Ittigo dkk.,
2022).
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K. Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan program
komputer "SPSS" versi 16 untuk mengidentifikasi pengaruh proporsi minyak
atsiri rosemary terhadap hasil akhir hair tonic. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis varians satu arah (ANOVA tunggal). Jika hasil
analisis ANOVA menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan.(Rusdiana & Maspiyah, 2018).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembuatan Formula Hair tonic

Sediann hair tonic dibuat sebanyak 4 formula dengan variasi konsentrasi
minyak atsiri 3%, 5%, dan 7%. Langkah awal yang dilakukan adalah menimbang
semua bahan sesuai dengan perhitungan. Kemudian kalibrasi botol spray hair
tonic hingga mencapai volume 100 ml. Minyak atsiri rosemary diukur dengan
konsentrasi berbeda, lihat (tabel 2.2). Fase air, masukkan PEG 400 dan aquades
yang telah dipanaskan kemudian aduk, propilen glikol dan aquadest panas aduk
hingga homogen. Fase alkohol, methyl paraben tambahkan dengan alkohol 96%
aduk hingga homogen kemudian tambahkan minyak atsiri. Larutan 1
dicampurkan sedikit demi sedikit dengan larutan 2 hingga homogen,
ditambahkan aquadest yang dicukupkan hingga 100 ml aduk hingga homogen.
Masukkan kedalam botol spray hair tonic. Buat sediaan sebanyak 4, formula 0
sebagai kontrol negatif tanpa minyak rosemary, formula 1 tambahkan minyak
atsiri rosemary 3%, formula 2 tambahkan minyak atsiri rosemary 5%, formula
3 tambahkan minyak atsiri rosemary 7%. Setelah menyelesaikan proses
pembuatan hair tonic, langkah berikutnya adalah melakukan serangkaian uji
stabilitas fisik dan uji efektivitas pada produk tersebut. Hal ini meliputi uji
organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji aktifitas pertumbuhan rambut, dan
pengamatan pertumbuhan rambut pada hewan coba.

Pada sediaan hair tonic yang di kembangkan tidak hanya mengandung
minyak atsiri rosemary, juga terdiri dari beberapa bahan tambahan seperti PEG
400, Propilen glikol, alkohol 96%, methyl paraben, dan aquadest. Fase air terdiri
dari PEG 400, aquadest, dan propilen glikol. Fase alkohol yang terdiri dari
methyl paraben, alkohol 96%, dan minyak atsiri rosemary. Dalam sediaan hair
tonic minyak atsiri rosemary, alkohol 96% berfungsi sebagai peningkat
penetrasi. Kadar alkohol 96% dalam kosmetik tidak lebih dari 40% karena dapat
menimbulkan iritasi dan mengeringkan kulit (Wasitaatmadja 1997). Metil
paraben merupakan eksipien yang ditambahkan sebagai pengawet agar produk

dapat bertahan dari kontaminasi mikroba (Setiawan dkk., 2016). Propilen glikol
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selain digunakan sebagai humektan juga dapat berfungsi sebagai pelarut
(Djuanda, 2007). PEG 400 berfungsi sebagai pelarut (Sisak dkk., 2017)

B. Uji Stabilitas Fisik Sediaan Hair tonic
1. Uji Organoleptis
Pengujian organoleptis dilakukan secara visual untuk mengamati

bentuk, warna, dan bau dari sediaan hair tonic (Baruna dkk., 2024). Berikut

adalah hasil uji organoleptis yang tercantum dalam Tabel 4.1:

Tabel 4.1 Hasil Evaluasi Organoleptis Hair tonic

MingguOrganoleptis Formula
Ke- FO F1 F2 F3

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

0 Warna Bening Bening Bening Bening
Bau Khas Khas Minyak ~ Khas Minyak  Khas Minyak

Atsiri Atsiri Atsiri

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

| Warna Bening Bening Bening Bening
Bau Khas Khas Minyak  Khas Minyak  Khas Minyak

Atsiri Atsiri Atsiri

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

1 Warna Bening Bening Bening Bening
Bau Khas Khas Minyak ~ Khas Minyak  Khas Minyak

Atsiri Atsiri Atsiri

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

i Warna Bening Bening Bening Bening
Bau Khas Khas Minyak ~ Khas Minyak  Khas Minyak

Atsiri Atsiri Atsiri

Bentuk Cairan Cairan Cairan Cairan

v Warna Bening Bening Bening Bening
Bau Khas Khas Minyak ~ Khas Minyak  Khas Minyak

Atsiri Atsiri Atsiri

Keterangan:

FO : Formula hair tonic tanpa ekstrak minyak rosemary.

F1: Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 3%.
F2 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 5%.
F3: Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 7%.

Berdasarkan hasil uji organoleptis, dapat disimpulkan bahwa setiap
formula sediaan yang diamati dari minggu ke-0 hingga minggu ke-4
menunjukkan stabilitas yang baik dalam hal bentuk dan warna. Tidak ada
perubahan warna yang signifikan pada setiap formula. Formula FO, F1, F2,
dan F3 semuanya tetap berwarna bening selama pengamatan dari minggu ke-
0 hingga minggu ke-4. Bentuk fisik dari semua formula (FO, F1, F2, dan F3)
tetap berupa cairan selama masa pengamatan. Stabilitas ini disebabkan oleh

komponen penyusun yang berbentuk cair dalam sediaan hair tonic. Aroma
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khas dari minyak atsiri mulai terdeteksi sejak minggu pertama dan tetap
konsisten selama penyimpanan hingga minggu ke-4. Dengan demikian,
keempat formula hair tonic menunjukkan kestabilan organoleptis yang baik
selama periode pengujian.
. UjipH

Pengujian pH dilakukan untuk mempertahankan tingkat keasaman atau
kebasaan dari sediaan hair tonic yang dihasilkan, sekaligus memastikan
keamanan penggunaannya pada kulit. Tingkat kekeringan yang terlalu rendah
(pH di bawah 4,5) dapat menyebabkan iritasi, sementara pH yang terlalu
tinggi (di atas 6,5) berpotensi menyebabkan kulit kering atau bersisik
(Aztriana, 2023). Syarat pH untuk sediaan hair tonic menurut literatur adalah
antara 3,0-7,0 (Hidayah, 2020).
Tabel 4.2 Hasil Evaluasi pH Hair Tonic

Formula Minggu ke- Rata-rata Range
0 I 1 1l v
FO 6 6 6 6 6 6
F1 6 6 6 6 6 6 3,0-7,0
F2 6 6 6 6 6 6
F3 6 6 6 6 6 6
Keterangan:

FO : Formula hair tonic tanpa ekstrak minyak rosemary.

F1 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 3%.
F2 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 5%.
F3 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 7%.

Berdasarkan data dalam Tabel 4.2, seluruh formula hair tonic (FO,
F1, F2, dan F3) menunjukkan stabilitas pH yang baik selama masa
pengamatan dari minggu ke-O hingga minggu ke-4. Semua formula
memiliki nilai konsistensi pH sebesar 6, yang berada dalam rentang standar
3,0-7,0 untuk sediaan topikal (Hidayah, 2020). Stabilitas pH ini
menunjukkan bahwa sediaan hair tonic yang diuji aman untuk diaplikasikan
pada kulit tanpa risiko iritasi. Dengan demikian, keempat formula hair tonic
memenuhi Kriteria keamanan untuk penggunaan topikal.
. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas pada sediaan hair tonic dilakukan untuk
memastikan zat aktif dan bahan tambahan dalam sediaan tercampur secara

merata. Homogenitas yang baik ditandai dengan tidak adanya partikel yang
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terdeteksi saat sediaan diaplikasikan pada kaca preparat (Wahyuni dkk.,
2023). Berikut adalah hasil pengujian homogenitas yang diperoleh:

Tabel 4.3 Hasil Evaluasi Homogenitas Sediaan Hair tonic
Formula Minggu ke- Syarat
0 I 1l i [\

FO Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Tidak ada
F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen  partikel
F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

Keterangan:

(H) : Formulahomogen

(-) : Formulatidak homogen

FO : Formula hair tonic tanpa ekstrak minyak rosemary.

F1 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 3%.

F2 . Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 5%.

F3 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 7%.

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dalam Tabel 4.3, dapat
disimpulkan bahwa semua formula (FO, F1, F2, dan F3) menunjukkan
tingkat homogenitas yang konsisten selama periode pengamatan dari
minggu ke-0 hingga minggu ke-4. Tidak ada partikel yang terdeteksi pada
seluruh sediaan, menunjukkan bahwa bahan aktif dan bahan tambahan
tercampur secara sempurna. Keempat formula tersebut memenuhi kriteria
homogenitas untuk sediaan hair tonic, yang berarti zat aktif dan bahan
tambahan dalam sediaan terdistribusi merata. Hasil ini memastikan bahwa
sediaan dapat diterapkan dengan mudah pada kulit tanpa risiko terjadinya
ketidakmerataan aplikasi.

. Uji Efektivitas Pertumbuhan Rambut

Pengujian efektivitas hair tonic terhadap pertumbuhan rambut
dilakukan menggunakan kelinci jantan dengan metode yang dimodifikasi
dari Tanaka dkk., (1980). Sebelum perawatan, rambut pada punggung
kelinci dicukur hingga bersih dan diolesi krim Veet untuk menghilangkan
sisa rambut halus. Area punggung bagian menjadi enam bagian berbentuk
persegi dengan ukuran 2x2 cm, dan setiap area diberi jarak 1 cm. Sebagai
langkah awal, seluruh area diolesi etanol 70% untuk antiseptik. Hair tonic
dioleskan dua kali sehari selama enam minggu, dan hasil pengamatan
panjang rambut dilakukan setiap tiga hari. Kelompok perlakuan meliputi
kontrol negatif (FO) tanpa ekstrak minyak rosemary, kontrol positif

menggunakan minoxidil 2% (K+), serta tiga kelompok uji dengan
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kandungan minyak atsiri rosemary berturut-turut 3% (F1), 5% (F2), dan 7%
(F3). Hasil pengujian aktivitas pertumbuhan rambut sediaan hair tonic pada
kelinci dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut Sediaan Hair tonic

Hari No. Kelompok Perlakuan |
Ke- Kelinci K+(mm) FO(K-)(mm) F1(mm) F2(mm) F3(mm)
1 15 0.5 1.2 15 2
2 1.4 0.6 11 1.3 1.9
3 3 1.6 0.5 13 1.6 2.2
4 15 0.5 1.2 1.4 2.1
5 1.3 0.4 1 1.3 1.8
Rata-rata + 1.46 0.5 1.16 1.42 2
1 2 0.7 15 1.9 2.6
2 1.8 0.8 1.2 15 2.2
6 3 1.9 0.7 13 1.6 2.5
4 1.7 0.8 14 1.7 2.3
5 1.8 0.6 1.3 1.8 2.4
Rata-rata + 1.84 0.72 1.34 1.7 2.4
1 25 1.1 21 2.4 3.2
2 24 1.2 2 2.3 3.1
9 3 2.6 1.1 2.3 2.5 35
4 24 1 2.2 2.3 3.3
5 2.3 1 2 2.2 3
Rata-rata + 2.44 1.08 2.12 2.34 3.22
1 3.2 1.6 2.6 3 4.2
2 3 15 25 2.9 4.1
12 3 3.3 1.7 2.8 3.2 4.5
4 3.1 1.6 2.7 3 4.3
5 3 15 2.6 2.8 4
Rata-rata + 3.12 1.58 2.64 2.98 4.22
1 3.9 19 3.4 3.8 5
2 4 1.8 3.3 3.6 4.8
15 3 3.8 1.7 3.5 3.9 52
4 3.9 1.8 3.4 3.7 51
5 3.7 1.9 3.3 3.6 4.9
Rata-rata 3.86 1.82 3.38 3.72 5
1 4.8 2.3 4 4.6 6.3
2 5 24 4.2 4.8 6.5
18 3 4.9 25 4.3 5 6.8
4 51 2.2 4.2 4.7 6.4
5 4.7 2.4 4.1 4.6 6.2
Rata-rata 4.9 2.36 4.16 4.74 6.44
Keterangan:

FO : Formula hair tonic tanpa ekstrak minyak rosemary.

F1 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 3%.
F2 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 5%.
F3 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 7%.

Hasil penelitian mengenai efektivitas hair tonic terhadap pertumbuhan
rambut menunjukkan bahwa setiap kelompok perlakuan memberikan hasil

yang bervariasi sesuai dengan formula yang digunakan. Kelompok yang
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menggunakan formula dengan kandungan minyak atsiri rosemary
menunjukkan peningkatan panjang rambut yang lebih signifikan
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif maupun kontrol positif,

Hal ini dapat dikaitkan dengan kandungan utama minyak atsiri
rosemary, vyaitu 1,8-cineol, yang diketahui memiliki kemampuan
meningkatkan perfusi mikrokapiler pada kulit kepala. Peningkatan aliran
darah ini mendukung distribusi nutrisi yang lebih baik ke folikel rambut,
sehingga mendorong pertumbuhan rambut secara optimal. Dengan demikian,
penggunaan formula berbahan aktif minyak rosemary dapat menjadi
alternatif yang efektif untuk merangsang pertumbuhan rambut (Hcini dkk.,
2013; Hosking dkk., 2019).

Pada penelitian Murata dkk., (2013), tikus C57BL/6 yang mengalami
alopesia akibat induksi testosteron diberikan perlakuan berupa pemberian
ekstrak hidroalkohol rosemary secara topikal dengan dosis 2 mg per hari
untuk setiap tikus. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pertumbuhan rambut setelah perawatan berlangsung selama
16 hari dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Hari ke-3, kelompok yang menggunakan formula dengan konsentrasi
minyak atsiri rosemary 7% (F3) mencatat peningkatan panjang rambut yang
signifikan dan terus berlanjut hingga akhir pengamatan pada hari ke-18, yaitu
mencapai 6,44 mm diikuti kontrol positif sebesar 4,9 mm setelah itu diikuti
F2 sebesar 4,74 mm dan kelompok F1 sebesar 4,16 mm sedangkan kontrol
negatif hanya 2,36 mm

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa formula
dengan kandungan minyak atsiri rosemary 7% (F3) memberikan efektivitas
paling tinggi dalam mempercepat pertumbuhan rambut, diikuti oleh formula
dengan konsentrasi lebih rendah (F2 dan F1). Hasil ini mengindikasikan
bahwa minyak atsiri rosemary, khususnya pada konsentrasi tinggi, memiliki
potensi yang signifikan sebagai bahan aktif dalam produk hair tonic untuk

mendukung pertumbuhan rambut secara optimal.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
K+ 0.149 6 .200" 0.963 6 0.841
FO (K-) 0.146 6 .200" 0.965 6 0.857
F1 0.166 6 .200" 0.950 6 0.743
F2 0.147 6 .200" 0.955 6 0.780
F3 0.153 6 .200" 0.958 6 0.803

Uji normalitas Shapiro-Wilk dilakukan untuk menyebarkan data pada
setiap kelompok perlakuan. Menurut Santoso (2016:393), dasar pengambilan
keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significant),
jika probabilitas > 0.05 maka distribusi dari populasi adalah normal, jika
Probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal. Pada
table 4.5 hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada semua
kelompok, yaitu K+ (0,841), FO (0,857), F1 (0,743), F2 (0,780), dan F3
(0,803), berada di atas batas signifikansi 0,05. Hal ini menandakan bahwa
distribusi data pada seluruh kelompok adalah normal.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean 1,164 4 25 0,350
Based on Median 1,107 4 25 0,375
Based on Median 1,107 4 20,396 0,380
and with
adjusted df
Based on 1,161 4 25 0,352

trimmed mean

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan (homogenitas)
beberapa sampel, yakni seragam tidaknya varisasi sampel-sampel yang di
ambil dari populasi yang sama. Menurut Nuryadi et al., (2017), apabila nilai
sig. < 0,05 maka varians dari dua atau lebih kelompok populasi atau sampel
data yaitu tidak homogen dan apabila kemungkinan nilai sig. > 0,05 maka

varians dari dua atau lebih kelompok populasi atau sampel data yaitu
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homogen. Pada tabel 4.6 hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi Based
on Mean sebesar 0,350, berada di atas batas signifikansi 0,05. memperkuat
kesimpulan bahwa varians data homogen.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Statistik Uji Anova

Formula Rerata Panjang Rambut + Nilai p (One Way
Anova)

K+ 4,9

FO (K-) 2,36 0,031
F1 4,16 (P<0,05)
F2 4,74
F3 6,44

Keterangan:

FO : Formula hair tonic tanpa ekstrak minyak rosemary.

F1 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 3%.
F2 . Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 5%.
F3 : Formula hair tonic dengan ekstrak minyak rosemary konsentrasi 7%.

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji One Way ANOVA
diperoleh nilai p sebesar 0,031 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
perbedaan konsentrasi minyak atsiri rosemary pada sediaan hair tonic
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan rambut. Rata-rata
panjang rambut masing-masing kelompok menunjukkan hasil yang
bervariasi, tergantung pada konsentrasi formula yang digunakan.

Rosemary (Rosmarinus officinalis) adalah salah satu tanaman yang
berpotensi untuk merangsang pertumbuhan rambut. Tanaman ini
mengandung senyawa aktif seperti 1,8-cineole, camphor, a-pinene,
verbenone, dan borneol, yang diketahui memiliki manfaat dalam mendukung
pertumbuhan rambut (Macedo dkk., 2020). Dibandingkan dengan minoxidil
2%, rosemary terbukti memberikan peningkatan signifikan dalam
pertumbuhan rambut pada pasien dengan alopesia (Panahi dkk., 2015).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Begum et al., 2023, melalui
observasi kualitatif terhadap pertumbuhan rambut, mengungkapkan bahwa
kelompok yang menggunakan losion rambut mengandung Rosemary
officinalis 1% memiliki peningkatan jumlah dan ukuran folikel rambut lebih
signifikan dibandingkan kelompok kontrol dan kelompok yang menerima
standar perlakuan. Formulasi ini menunjukkan kemampuan untuk
merangsang pertumbuhan rambut secara lebih efektif dibandingkan losion

rambut dengan minoxidil 2% standar. Hewan yang menerima perlakuan
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losion herbal Rosemary officinalis 1% juga menunjukkan awal pertumbuhan
rambut yang lebih cepat serta penyelesaian proses pertumbuhan yang lebih
baik. Selain itu, kualitas rambut, penampilan, panjang, dan beratnya jauh
lebih unggul dibandingkan hewan pada kelompok kontrol maupun yang
diberi obat standar (Begum dkk., 2023).

Kelompok dengan formula tanpa minyak atsiri rosemary (FO) memiliki
rata-rata panjang rambut terendah sebesar 2,36 mm. Formula dengan
kandungan minyak atsiri rosemary 3% (F1) dan 5% (F2) menunjukkan rata-
rata panjang rambut yang lebih tinggi, masing-masing sebesar 4,16 mm dan
4,74 mm. Sementara itu, formula dengan konsentrasi tertinggi, yaitu 7% (F3),
menghasilkan rata-rata panjang rambut tertinggi sebesar 6,44 mm. Rata-rata
panjang rambut pada kelompok kontrol positif (K+) adalah 4,9 mm, yang
lebih rendah dibandingkan F3 tetapi lebih tinggi dibandingkan F1 dan F2.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok F1 (3%) tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kontrol positif (K+), namun
perbedaannya signifikan dibandingkan dengan kontrol negatif (FO).
Kelompok F2 (5%) juga tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan F1, namun memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kontrol
positif. Formula F3 (7%) menunjukkan perbedaan bermakna dibandingkan
semua kelompok lainnya, termasuk kontrol positif, dan memberikan hasil
paling optimal dalam mendukung pertumbuhan rambut.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa minyak atsiri
rosemary pada konsentrasi 7% adalah formulasi paling efektif untuk
meningkatkan pertumbuhan rambut dibandingkan formula dengan
konsentrasi yang lebih rendah atau tanpa kandungan minyak rosemary. Hal
ini mengindikasikan potensi minyak atsiri rosemary sebagai bahan aktif

unggulan dalam sediaan hair tonic.
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BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai inovasi hair tonic minyak atsiri
rosemary (Rosmarinus officinalis L.) terhadap pertumbuhan rambut kelinci

(Oryctolagus cuniculus), dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil evaluasi sediaan hair tonic minyak atsiri rosemary menunjukkan
bahwa semua formula (FO, F1, F2, F3) memiliki stabilitas fisik yang baik,
termasuk dalam parameter uji organoleptik, homogenitas, pH yang
memenuhi standar kualitas sediaan topikal.

2. Hair tonic minyak atsiri rosemary dengan konsentrasi 7% (F3) memberikan
efek penumbuh rambut terbaik pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) sebesar
6,44 mm, dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah (F1: 3%
sebesar 4,16 mm dan F2: 5% sebesar 4,74 mm) maupun kontrol positif
(minoxidil 2%) sebesar 4,9 mm. Formula F3 menghasilkan 6,44 mm rata-

rata panjang rambut tertinggi selama periode pengamatan.

B. Saran

1. Perlu dilakukan uji toksisitas dan iritasi kulit untuk memastikan bahwa
sediaan hair tonic tidak menimbulkan efek samping pada kulit sensitif.

2. Pengembangan formula hair tonic dapat dilakukan dengan menambahkan
bahan pelengkap yang memiliki efek sinergis untuk meningkatkan
efektivitas pertumbuhan rambut.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan produk
berbasis minyak atsiri rosemary sebagai alternatif alami untuk perawatan

rambut, khususnya produk anti-rambut rontok.
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